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ABSTRAK

Abstrak: Hasil pemahaman literasi di salah satu SMP di Kota Malang mengalami penurunan. Solusi
atas permasalahan ini salah satunya dengan meningkatkan kemampuan profesional guru agar mampu
mengembangkan literasi siswanya. Program profesional development yang menyasar daya kreativitas
dan utilitas guru untuk mengakomodasi materi literasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswanya. Kemajuan teknologi di era disrupsi juga mendesak ketersediaan literasi yang mudah diakses
dan terjangkau bagi murid. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan mengintegrasikan materi ajar
dengan pendekatan teknologi QR Code yang terintegrasi dengan kecerdasan buatan yang bisa diakses
oleh guru dan siswa. QR Code nantinya bisa digunakan secara multilingual, berdasarkan materi yang
sudah dibuat oleh guru. Program ini berupa pelatihan dan praktik langsung yang diikuti oleh 11 guru
mata pelajaran di salah satu SMP di kota Malang. Setelah mengikuti program professional development,
para guru SMP lebih familiar dan mampu membuat bahan bacaan yang lebih interaktif.
Mengintegrasikan QR Code di ruang kelas memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dengan sentuhan
teknologi terkini

Kata Kunci: QR Code; Pengembangan Profesi Guru; Literasi; multibahasa.

Abstract: Literacy comprehension scores at a junior high school in Malang have declined. A solution
to this problem is to enhance teachers' professional skills to develop their students' literacy. A
professional development program targets teachers' creativity and utility to accommodate literacy
materials that are appropriate to the characteristics and needs of their students. Technological
advances in the era of disruption also demand the availability of easily accessible and affordable
literacy for students. This community service program aims to integrate teaching materials with a QR
Code technology approach, aligned with Al to be accessed by teachers and students. QR Codes can
then be used multilingually, based on materials already created by teachers. This program consisted of
training and hands-on practice attended by 11 subject teachers at a junior high school in Malang City.
After participating in the professional development program, the junior high school teachers became
more familiar with and able to create more interactive reading materials. Integrating QR Codes in the
classroom facilitates interactive learning with a touch of the latest technology.
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A. LATAR BELAKANG

Guru berperan penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan pembentukan
karakter peserta didik. Pada pembelajaran era disrupsi, guru tidak hanya berperan sebagai
sumber pengetahuan bagi murid, tetapi juga sebagai inisiator dan fasilitator pembelajaran
(Ni Wayan Rati et al., 2024). Maka pengembangan profesional guru merupakan aspek
strategis guna meningkatkan kompetensi pedagogis dan profesional mereka agar sejalan
dengan perkembangan zaman, termasuk pada pengelolaan literasi bagi siswa di sekolah
(Abdillah SAS et al., 2024).

Hasil rata-rata literasi siswa yang menurun menjadi tanggung jawab bagi sekolah. Di
salah satu SMP di Kota Malang ditemukan hasil literasi siswa nya mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya. Temuan ini berdasarkan rapor pendidikan pada aspek literasi

56


mailto:stbinusa@polinema.ac.id

57
Satrio Binusa Suryadi, Penguatan Literasi Bacaan...

dalam kategori baik, namun mengalami penurunan 1,88% dibandingkan di tahun 2024.
Kategori baik ini mengacu pada hasil rata-rata aspek literasi yang berada di batas
kompetensi minimum. Sehingga upaya perbaikan perlu dilakukan untuk meningkatkan
aspek literasi siswa (Nurhayati, 2022). Upaya yang dilakukan berfokus pada peningkatan
kompetensi guru (Elsita Lisnawati Guntar et al., 2024) dalam mengelola bahan literasi
yang sesuai kemampuan siswa. Program pengembangan profesi guru pada aspek literasi
sejalan dengan prioritas peningkatan kompetensi GTK yang mengacu pada aktivasi
kognitif.

Pengembangan profesi guru tidak sebatas pada peningkatan kemampuan mengajar di
kelas, namun mencakup kemampuan mengelola program literasi yang berkelanjutan
(Nurhayati, 2022; Rediani & Kaize, 2024) dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Marta et
al., 2023). Pengembangan profesional harus berfokus pada praktik pembelajaran yang
relevan dengan kondisi riil guru di kelas (Susanto et al., 2024;Tri Aji et al., 2024),
termasuk bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan literasi
yang mendukung kemampuan berpikir kritis siswa (Jafar, 2021).

Pengembangan profesi guru pada aspek literasi menjadi solusi atas permasalahan
menurunnya rata-rata literasi siswa di salah satu SMP di Kota Malang. Kegiatan pelatihan
ini sejalan dengan poin pendidikan berkelanjutan (Zen et al., 2023) sebagai bentuk
peningkatan kompetensi GTK yang harus dilakukan untuk memaksimalkan aspek utilitas
guru sebagai fasilitator belajar yang mumpuni. Pelatihan tentang Multilingual Extensive
Reading OR Code Media menjadi sarana bagi guru untuk menginisiasi kegiatan literasi.
Sebagai respon atas permasalahan yang ada, guru dibekali kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi QR Code untuk menyusun materi yang sarat literasi dan
interaktif bagi siswa. QR Code yang digunakan nantinya akan dibuat dalam versi
multibahasa untuk mengajari siswa literasi dengan bahasa asing (Bahasa Inggris dan
Bahasa Arab) yang ini sejalan dengan motto sekolah sebagai lembaga pendidikan
menengah yang berwawasan global.

Pelatihan Multilingual Extensive Reading QR Code ini juga mengakomodasi guru
untuk lebih familiar dengan teknologi yang menunjang pembelajaran (Pamenang et al.,
2022). Pemanfaatan QR Code yang sudah jamak di era disrupsi seperti pada transaksi jual
beli menjadi hal yang mudah siswa pahami. Namun, penerapan QR Code pada
pembelajaran akan menyajikan pengalaman belajar yang berbeda, terutama pada aspek
peningkatan literasi (Roslaini, et al., 2021). Melalui program pengembangan profesi guru
ini, diharapkan mampu mengakomodasi aspek literasi siswa dengan guru menyajikan
bahan bacaan yang atraktif dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi. Ketika guru
mampu menyajikan bacaan yang kaya literasi dan menumbuhkan minat belajar siswa
dengan memadukan pengajaran berbasis teknologi maka hasil akhir peningkatan hasil
rata-rata literasi siswa bisa dimaksimalkan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan penguatan
literasi (Roslaini, et al., 2021; Nugraha, 2023) bagi guru di SMPIT As Salam, Kota
Malang. Secara khusus, pelatihan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan guru
untuk mengorganisir dan membuat sumber literasi bacaan bagi murid agar meningkatkan
aspek literasi mereka. Pengelolaan literasi secara mandiri oleh guru juga meningkatkan
rasa percaya guru untuk menyediakan bacaan yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pengalaman bermakna (Habyba et al.,
2023) bagi guru-guru di SMPIT As Salam, Kota Malang agar mengelola literasi bacaan
yang sesuai dengan karakteristik dan minat siswa. Dalam pelatihan ini, guru akan
mendapatkan materi meliputi pengelolaan teks bacaan yang efisien, penerapan QR Code
untuk Extensive Reading dan pengelolaan teks bacaan dengan berbagai tujuan (kuis,
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game, dan pengayaan materi). Selain itu, pelatihan ini juga membahas tentang
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk memperkaya referensi guru dalam
membuat sumber bacaan literasi yang berbobot dan memiliki topik yang update sesuai
dengan perkembangan zaman. Dengan materi pelatihan ini, guru diharapkan
berkontribusi penuh pada penyediaan literasi bacaan yang tidak hanya informatif tetapi
juga komunikatif dan memiliki kebaruan pada topik bacaan yang dibuat, sehingga dapat
mendorong minat dan meningkatan kemampuan literasi siswa secara menyeluruh.
Pelatihan ini dilaksanakan secara luring di Aula SMPIT As Salam, Kota Malang.
Pelatihan ini diikuti oleh 11 guru dan 2 staf sekolah. Kegiatan pelatihan dilakukan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai dilaksanakan. Sasaran dari kegiatan pelatihan ini adalah
guru (Komara et al., 2022) dari semua jenjang di SMPIT As Salam. Pelatihan ini
dirancang untuk mengakomodasi guru dengan kemampuan mengelola dan menyusun
literasi bacaan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pelatihan ini juga mendorong
guru agar lebih antusias dan terbiasa memanfaatkan teknologi yang mendukung
pembelajaran. Rangkaian kegiatan pengabdian tentang pelatihan literasi bacaan
“Multilingual Extensive Reading” dengan memanfaatkan QR Code dapat dilihat pada

gambar 1 berikut:

Koordinasi Tim L 4 Persiapan — Koordinasi Mitra

Pelatihan

}

Aplikasi program dan
Sosialisasl

y. “'* /
/
(= )

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian diawali dengan penyusunan tim pelaksana kegiatan pengabdian
masyarakat. Tim pelaksana terdiri dari 6 dosen dan 6 mahasiswa. Keseluruhan dosen dan
mahasiswa berasal dari Politeknik Negeri Malang. Setelah membentuk tim pelaksana
kegiatan, perwakilan dosen melakukan observasi awal pada mitra, SMPIT As Salam.
Hasil observasi mengidentifikasi masalah yang dialami oleh mitra, terkait peningkatan
literasi siswa yang menurun dari tahun sebelumnya.
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Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SMPIT As Salam. Sekolah ini
merupakan salah satu sekolah swasta di Kota Malang yang berbasis agama Islam yang
dikelola oleh Yayasan As Salam Insan Madani. SMPT IT As Salam memiliki jumlah
GTK sebanyak 9 orang (6 guru dan 3 tendik) yang terdaftar dalam dapodik. Guru tidak
tetap yang ada di sini merupakan guru yang sebagian sharing resource dengan sekolah
yang berada dalam satu naungan yayasan yaitu guru kegiatan UMMI dan Tahtidz kurang
lebih 10 orang. Berdasarkan hasil diskusi mitra dengan tim pelaksana kegiatan
pengabdian masyarakat, dirumuskan kegiatan pelatihan yang ditujukan bagi guru di
semua jenjang di SMPIT As Salam. Kegiatan pelatihan berfokus pada penguatan literasi
guru untuk mengakomodasi bahan bacaan yang berkualitas bagi siswanya.

Kegiatan pelatihan ini diikuti 11 guru dari semua jenjang di SMPIT As Salam.
Pelatihan dilakukan secara luring di Aula sekolah dengan durasi waktu pelatihan 180
menit. Materi yang diberikan saat pelatihan mencakup: urgensi Extensive Reading
sebagai upaya meningkatkan literasi siswa dan pemanfaatan QR Code yang mendukung
kegiatan literasi bagi siswa.

7 \—
Gambar 3. Suasana pelatihan pembuatan QR Code untuk literasi bacaan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus pelatihan ini pada peningkatan kemampuan guru untuk mengelola dan
memnyusun literasi bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebelum mengikuti
pelatihan literasi Extensive Reading, guru diberikan pre-test, dan setelah mengikuti
pelatihan guru mengerjakan post-test. Didapatkan hasil yang cukup signifikan tentang
ketrampilan literasi guru setelah mengikuti pelatihan.
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Gambar 4. Rata-rata hasil ketrampilan Literasi guru di SMPIT As Salam

Pelatihan ini melibatkan 2 instruktur, yang masing-masing untuk pendalaman materi
tentang Extensive Reading dan penerapan QR Code untuk bacaan literasi yang nantinya
di akses oleh siswa. Selama pelatihan berlangsung, guru dilibatkan secara kolaboratif
dengan memberikan waktu untuk tanya jawab, berdiskusi dan mensimulasikan materi
yang didapatkan. Setelah mengikuti pelatihan, guru mensosialisasikan kegiatan literasi
ini kepada semua siswa. Kegiatan literasi yang diinisiasi oleh guru menjadi aksi nyata
dari pelatihan literasi Extensive Reading. Kegiatan literasi di SMPIT As Salam nanti
diterapkan saat menjelang siswa pulang sekolah, yang nantinya di akses oleh siswa di
gazebo sekolah yang sudah terpasang OR Code yang memuat literasi bacaan.

Gambar 5. Pemasangan OR Code untuk kegiatan Literasi di SMPIT As Salam

Kegiatan literasi ini dilakukan di waktu menjelang jam pulang sekolah dengan
mempertimbangkan tidak mengganggu jam pelajaran dan memaksimalkan waktu luang
siswa saat mereka menunggu di jemput orang tua. Ketika mereka menunggu waktu
pulang, mereka bisa menyempatkan waktu sekitar 15-20 menit untuk memperkaya literasi
melalui bacaan yang disematkan di QR Code yang bisa diakses secara mandiri oleh semua
siswa. Melalui kegiatan ini, peningkatan literasi siswa juga dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif (menggunakan QR Code Reader yang ada di smartphone
siswa). Integrasi aktivitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi akan memberi
pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa.
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Gambar 6. Contoh OR Code yang bisa siswa akses secara mandiri

Siswa bisa mengakses bacaan dengan memindai QR Code yang sudah disediakan
oleh guru di gazebo sekolah. Setiap level dari QR Code berisi ragam bacaan dan
aktivitas yang harus dilakukan. Menu tampilan dengan petunjuk scan — read — repeat
diharapkan menjadi petunjuk yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa terkait
penggunaan QR Code Extensive Reading.

4 S Y
Gambar 7. Siswa mengakses QR Code di Gazebo
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan tentang literasi ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru
untuk mengelola literasi bacaan yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan ketrampilan guru sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan. Selain itu, hasil dari kegiatan ini adalah penerapan kegiatan literasi
sekolah yang dilaksanakan bagi seluruh siswa sebelum jam pulang sekolah. Proses
pelatihan dan implementasi langsung oleh guru pada siswa memberikan guru
keterampilan praktis dalam menyusun dan mengembangkan literasi bacaan sesuai dengan
mata pelajaran yang bisa diakses secara mandiri oleh siswa melalui QR Code Reader yang
ada pada smartphone siswa. Selain itu, guru juga lebih terbiasa menerapkan teknologi
yang menunjang pembelajaran, agar pengalaman belajar siswa lebih nyata dengan
bantuan teknologi terkini.

Saran untuk kegiatan pelatihan ini juga dilanjutkan dengan memberikan materi
lanjutan yang masih berhubungan dengan peningkatan literasi yang diintegrasikan
dengan pemanfaatan teknologi. Akan lebih baik jika kegiatan sejenis juga dilakukan
secara berkala dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan agenda peningkatan kompetensi
GTK yang dilaksanakan secara kontinyu untuk memberikan pengajaran yang bermakna
bagi peserta didik dan menjadi bentuk pengembangan profesionalisme guru yang terukur.
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